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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kependudukan merupakan masalah terbesar yang dihadapi semua
negara baik di negara maju maupun di negara berkembang. Indonesia
merupakan salah satu Negara dengan penduduk terbanyak di dunia. Ledakan
penduduk ini terjadi karena laju pertumbuhan yang sangat tinggi. Kondisi ini
jelas menimbulkan dua sisi yang berbeda. Disatu sisi kondisi tersebut bias
menjadi salah satu kekuatan yang besar untuk Indonesia. Tetapi disatu sisi
kondisi tersebut menyebabkan beban negara menjadi semakin besar. Selain
menjadi beban negara juga menimbulkan masalah lain. Banyaknya jumlah
penduduk yang tidak disertai dengan ketersediaan lapangan pekerjaan yang
mampu menompang seluruh angkatan kerja bias menimbulkan pengangguran,
kriminalitas, yang bersinggung pula dengan rusaknya moralitas masyarakat
(cahyarini et al.2021).

Tinggi rendahnya beban negara berhubungan dengnan memberikan
penghidupan yang layak kepada setiap warga negaranya, maka pemerintah
memberikan serangkaian usaha untuk menekan laju pertumbuhan penduduk
agar tidak menjadi ledakan penduduk yang lebih besar (Hasanah etal. 2022).
Salah satucara yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan menggalakkan
program KB (KeluargaBerencana) (Rahayu et al 2022). Kebijakan keluarga
Berencana dilaksanakan untuk membantu calon atau pasangan usia subur

dalam mengambil keputusan dan mewujudkan hak reproduksi secara



bertanggung jawab tentang usia ideal perkawinan, usia ideal untuk melahirkan,
jumlah ideal anak, jarak ideal kelahiran anak, penyuluhan kesehatan
reproduksi. Tujuan kebijakan Keluarga Berencana berdasarkan Undang-
Undang Nomor 52 tahun 2009, meliputi, mengatur kehamilan yang diinginkan,
menjaga kesehatan dan menurunkan angka kematian ibu, bayi dan anak,
meningkatkan akses dan kualitas informasi, pendidikan, konseling, dan
pelayanan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, meningkatkan
partisipasi dan kesertaan laki-laki dalam praktek keluarga berencan,
mempromosikan penyusuan bayi sebagai upaya untuk menjarangkan jarak
kehamilan (BKKBN, 2021).

Menurut BKKBN(Badan Kependudukan dan KeluargaBerencanaNasiona)
metode kontrasepsi dibagi menjadi dua jenis, yaitu metode kontrasepsi jangka
pendek yang terdiri dari pil kb, suntikan kb, kondom. Kemudian, metode
jangka panjang yang terdiri dari alat kontrasepsi dalam rahim (IUD), Implant,
tubektomi dan Vasektomi (BKKBN, 2017)

Alat kontrasepsi dalam rahim (IUD) merupakan salah satu metode
kontrasepsi jangka panjang yang paling efektif dan aman di bandingkan
metode kontrasepsi lain seperti pil. Alat kontrasepsi IUD sangat efektif dalam
menurunkan angka kematian ibu dan mengendalikan pertumbuhan penduduk,
karena efisiensi penggunaannya mencapai 99,4% IUD dapat digunakan 5-10
tahun. 1IUD yang merupakan singkatan dari Intra Uterine Device (alat

kontrasepsi di dalam rahim), juga di kenal sebagai kontrasepsi spiral. IUD



bekerja dengan cara menghambat pergerakan sperma kedalam saluran rahim
untuk mencegahnya pembuahan agar tidak terjadi (llmuet al., 2023).

Alat kontrasepsi dalam rahim yang seanjutnya disingkat AKDR atau IlUD
adalah alat kontrasepsi berbentuk kecil, silatis, dengan lengan atau kawat
tembaga disekitarnya yang dipasang di dalam rahim yang memberikan
perlindungan jangka panjang terhadap kehamilan.(Peraturan BKKBN No 18
tahun 2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi Pasangan Usia Subur (PUS) dalam
pengunaan IUD vyaitu paritas atau jumlah anak, usia atau umur pasangan usia
subur yang seherusnya penggunaan itu ada di rentang usia 19-35 tahun,
pengetahuan yang kurang mengenai IUD, pekerjaan menjadi bagian factor dari
rendahnya minat pengunaan IUD pada Pasangan Usia Subur, pendidikan juga

mempengaruhi penggunaan IUD.(Notoatmodjo, 2014:BKKBN, 2022).

Penggunaan IUD (Intra Uterine Devices) masih sangat rendah di daerah
Sumatera Selatan di bandingkan dengan metode lainnya karena kurangnya
pengetahuan masyarakat dalam memilih metode kontrasepsi jangka panjang.
Data pengguna IUD di Propinsi Sumatera Selatan jumlah akseptor Kb IUD
tercatat sekitar 30.921 orang data menunjukan kecenderungan penurunan
pengguna IUD dan Impant di beberapa kabupaten kota di Sumatera Selatan.
DPPKB (Dinas PengendalianPenduduk dan Keluarga Berencana) OKU Timur
terdapat total akseptor aktif kontrasepsi mencapai 90.861 orang pada tahun
2023, meskipun data spesifik angka mutlak pengguna IUD di OKU Timur pada

2024-2025 belum dirilis secara umum, data dari wilayah terdekat (OKU-OKI)



menunjukan bahwa IUD bukan metode yang banyak diminati di bandingkan
suntik dan implan.(BKKBN,2025).

Hasil studi pendahuluan yang di lakukan oleh peneliti di UPTD Puskesmas
Rasuan menunjukan masih sangat rendahnya penggunaan kontrasepsi 1UD,
data diperoeh dari pemegang program KB di UPTD Puskesmas Rasuan dengan
meihat buku laporan KB tahun 2025. Pemegang program juga mengatakan
bahwa penguna akseptor kontrasepsi masih sangat rendah pengetahuan
mengenai IUD dan sering terpengaruh isu-isu yang membuat akseptor menjadi
takut menggunakan 1UD. Di UPTD Puskesmas Rasuan terdapat 258 Akseptor
KB yang tercatat didalam buku register tahun 2025. Wilayah kerja UPTD
Puskesmas Rasuan ada 13 Desa, salah satunya Desa Jaya Bakti. Dan di Desa
Jaya Bakti wilayah kerja UPTD Puskemas Rasuan dengan jumlah wus
sebanyak 730 pada tahun 2025 dan pengguna kontrasepsi IUD hanya 5 orang.
Salah satu faktor kurangnya minat Akseptor untuk menggunakan IUD adalah
dukungan suami atau restu suami karena banyak suami berasumsi bahwa
memakai KB 1UD mengganggu saat berhubungan padahal benang 1UD sangat
halus dan bisa diatur sehingga tidak mengganggu saat berhubungan. Desa Jaya

Bakti pada tahun 2026 memiiki jumlah sasaran WUS sebanya 39 WUS.

Bedasarkan data latar belakang peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Efektifitas Media Lembar Balik Terhadap Tingkat
Pengetahuan Wanita UsiaSubur (WUS) Mengenai Intra Uterine Device(1UD)

Di Desa Jaya Bakti Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rasuan tahun 2026.



B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di buat, rumusan masalah yang
didapat yaitu bagaimana Efektivitas media lembar balik terhadap tingkat
pengetahun Wanita Usia Subur (WUS) mengenai Intra Uterine Devices(IUD)
di Desa Jaya Bakti wilayah Kerja UPTD Puskesmas Rasuan.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Diketahui Efektivitas lembar balik terhadap tingkat pengetahuan pasangan
usia subur mengenai Alat Kontrasepsi Dalam Rahim atau IUD (AKDR atau

IUD) di Desa Jaya Bakti wilayah kerja UPTD Puskesmas Rasuan.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui tingkat pengetahuan WUS mengenai IUD sebelum diberikan

penyuluhan melalui media lembar balik .

b. Diketahui tingkat pengetahuan WUS mengenai IUD sesudah diberikan

penyuluhan melalui media lembar balik.
c. Diketahui Efektivitas lembar balik terhadap tingkat pengetahuan WUS.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai hubungan media

lembar balik terhadap tingkat pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS)

mengenai alat kontrasepsi IUD.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akseptor KB
Bagi akseptor KB dapat mengetahui mengenai hubungan media
lembar balik dengan tingkat pengetahuan mengenai alat kontrasepsi 1UD
serta diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan.
b. Bagi Puskesmas dan Tenaga Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan masukkan bagi
UPTD Puskesmas Rasuan dan Dinas Kesehatan dalam membuat
perencanaan dan kebijakan yang berkaitan dengan kontrasepsi 1UD.
c. Bagi Poltekes Jurusan Kebidan Palembang
Menjadi Sumber Informasi atau sumber data, dan sebagai bahan
evaluasi dalam mengetahui hubungan media lembar balik terhadap tingkat
pengetahuan Wanita UsiaSubur (WUS) mengenai IUD.
d. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai Intra
Uterine  Devices (IUD), serta menambah pengalaman mengenai
bagaimana cara meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai alat

kontrasepsi IUD ini
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